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ABSTRAK 

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan proses 

pendidikan yang berperan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar secara sistematis dan terarah. Perencanaan yang disusun secara efektif mampu 

mengintegrasikan tujuan pembelajaran, materi, metode, media, serta sistem penilaian sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi perencanaan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Data diperoleh melalui pengkajian berbagai literatur berupa jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, buku, serta dokumen ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Teknik analisis 

data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa strategi perencanaan pembelajaran yang efektif diawali dengan analisis 

kebutuhan peserta didik, penyusunan tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang sesuai, penggunaan media pembelajaran yang inovatif, serta penyusunan 

asesmen yang autentik. Perencanaan pembelajaran yang baik mampu meningkatkan motivasi 

belajar, partisipasi peserta didik, efektivitas proses pembelajaran, serta hasil belajar yang lebih 

optimal. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran menjadi landasan utama dalam mewujudkan 

proses belajar mengajar yang berkualitas dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta 

didik. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran, Kualitas Pembelajaran, Proses 

Belajar Mengajar.  

 

ABSTRACT 

Instructional planning is a fundamental component of the educational process that serves as a 

guideline for teachers in implementing systematic and effective learning activities. Well-designed 

instructional planning integrates learning objectives, teaching materials, instructional methods, 

learning media, and assessment strategies to achieve optimal learning outcomes. This study aims 

to analyze effective instructional planning strategies in improving the quality of the teaching and 

learning process. The research employed a qualitative approach using the library research method. 

Data were collected from scientific journals, books, and other relevant academic publications 

published within the last five years. Data analysis was conducted through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that effective instructional planning 

begins with analyzing students' characteristics and learning needs, formulating clear learning 

objectives, selecting appropriate instructional models and methods, utilizing innovative learning 

media, and designing authentic assessment strategies. Effective instructional planning contributes 

significantly to improving students' motivation, classroom participation, learning effectiveness, and 

academic achievement. Therefore, instructional planning is an essential foundation for creating 

quality teaching and learning processes that support the achievement of educational objectives. 

Keyword: Instructional Planning, Learning Strategy, Learning Quality, Teaching and Learning 

Process. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia yang mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan tuntutan global. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kurikulum yang diterapkan, tetapi juga oleh kemampuan pendidik dalam 

merancang proses pembelajaran yang sistematis, terarah, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Dalam konteks tersebut, perencanaan pembelajaran menjadi salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh setiap guru karena berfungsi sebagai 

pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif (Adiningrat & Albina, 2024). 

Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan berbagai komponen 

pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran, materi, metode, media, sumber belajar, 

serta teknik penilaian yang akan digunakan selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Perencanaan yang disusun secara matang akan membantu guru mengelola pembelajaran 

secara lebih terarah sehingga setiap kegiatan pembelajaran memiliki tujuan yang jelas dan 

dapat diukur keberhasilannya. Sebaliknya, kurang optimalnya perencanaan pembelajaran 

sering kali menyebabkan proses pembelajaran berlangsung kurang efektif, tidak terstruktur, 

dan berdampak pada rendahnya ketercapaian hasil belajar peserta didik (Apriyanti, 2023). 

Perubahan paradigma pendidikan pada era Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk 

lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-

centered learning). Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, 

melainkan sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna 

melalui pemilihan strategi, model, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penyusunan administrasi pembelajaran, tetapi juga pada penciptaan 

pengalaman belajar yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi peserta didik (Mulyasa, 2022). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas proses belajar mengajar sangat 

dipengaruhi oleh kualitas perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Perencanaan yang efektif memberikan arah yang jelas dalam pelaksanaan pembelajaran, 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, menciptakan suasana kelas yang kondusif, 

serta meningkatkan efektivitas penggunaan waktu dan sumber belajar. Selain itu, guru yang 

menyusun perencanaan pembelajaran secara sistematis cenderung lebih mudah melakukan 

evaluasi terhadap proses maupun hasil pembelajaran sehingga perbaikan pembelajaran 

dapat dilakukan secara berkelanjutan (Siregar, Ridwan, & Hasibuan, 2023). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi telah memberikan perubahan yang 

signifikan terhadap proses pembelajaran. Pemanfaatan berbagai platform digital, media 

interaktif, dan sumber belajar berbasis teknologi menuntut guru untuk mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam perencanaan pembelajaran. Integrasi tersebut tidak 

hanya bertujuan meningkatkan efektivitas penyampaian materi, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik generasi 

digital saat ini (Rahman & Nurhayati, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

perencanaan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi guru, calon guru, maupun praktisi pendidikan dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai strategi perencanaan 

pembelajaran yang efektif berdasarkan berbagai teori, hasil penelitian terdahulu, serta 

konsep-konsep yang berkembang dalam dunia pendidikan. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai temuan ilmiah 

sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai strategi perencanaan 

pembelajaran dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Creswell, 2022). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi 

maupun jurnal internasional bereputasi yang membahas perencanaan pembelajaran, strategi 

pembelajaran, efektivitas pembelajaran, serta peningkatan kualitas proses belajar mengajar 

selama periode tahun 2021–2025. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, 

dokumen resmi pemerintah, serta literatur lain yang relevan dengan fokus penelitian 

(Sugiyono, 2023). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan berbagai artikel ilmiah, buku referensi, prosiding, dan dokumen akademik 

yang berkaitan dengan strategi perencanaan pembelajaran. Literatur yang digunakan dipilih 

berdasarkan relevansi topik, tahun publikasi, kualitas sumber, serta kesesuaian dengan 

tujuan penelitian. Seluruh data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-

tema penelitian agar memudahkan proses analisis. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2020) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi berbagai informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan hasil 

kajian berdasarkan indikator strategi perencanaan pembelajaran sehingga hubungan 

antarvariabel dapat dipahami secara sistematis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

yang dilakukan berdasarkan hasil interpretasi terhadap seluruh data yang telah dianalisis. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan berbagai hasil penelitian dari jurnal, buku, dan dokumen 

ilmiah sehingga informasi yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang tinggi. Selain itu, 

peneliti juga melakukan telaah kritis terhadap setiap sumber yang digunakan guna 

memastikan bahwa referensi yang dijadikan dasar analisis berasal dari publikasi ilmiah 

yang kredibel dan relevan dengan tujuan penelitian (Moleong, 2021). Melalui tahapan 

tersebut diharapkan hasil penelitian mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai 

strategi perencanaan pembelajaran yang efektif serta kontribusinya terhadap peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar di berbagai jenjang pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai jurnal ilmiah yang membahas strategi 

perencanaan pembelajaran selama lima tahun terakhir, ditemukan bahwa perencanaan 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar. Perencanaan yang disusun secara sistematis mampu memberikan arah 

yang jelas bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran, mulai dari menentukan tujuan 

pembelajaran, memilih materi, menetapkan strategi dan metode, hingga merancang bentuk 

evaluasi yang sesuai. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh 
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kemampuan guru dalam mengajar, tetapi juga oleh kualitas perencanaan yang dibuat 

sebelum proses pembelajaran dilaksanakan (Adiningrat & Albina, 2024). 

A. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi perencanaan pembelajaran yang efektif 

selalu diawali dengan analisis kebutuhan peserta didik. Guru perlu mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik, kemampuan awal, gaya belajar, minat, serta lingkungan belajar 

agar pembelajaran yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Analisis 

kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan tujuan, metode, dan media pembelajaran 

sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara lebih efektif dan bermakna 

(Apriyanti, 2023). 

Selain mempertimbangkan kemampuan akademik, guru juga perlu memperhatikan 

aspek sosial, emosional, dan budaya peserta didik. Keberagaman karakteristik peserta didik 

menuntut guru untuk menerapkan pembelajaran yang bersifat diferensiasi agar setiap 

peserta didik memperoleh kesempatan belajar sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi 

juga pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh (Siregar et al., 2023). 

B. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara 

jelas menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Tujuan 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam menentukan materi, strategi, 

media, dan bentuk evaluasi yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tujuan yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran memungkinkan guru mengukur 

tingkat keberhasilan peserta didik secara lebih objektif (Mulyasa, 2022). 

Pada implementasi Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran disusun berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang menekankan pada 

penguasaan kompetensi serta pengembangan karakter peserta didik. Oleh karena itu, tujuan 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek 

afektif dan psikomotorik sehingga peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

C. Pemilihan Strategi dan Metode Pembelajaran 

Hasil kajian memperlihatkan bahwa pemilihan strategi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik materi serta kebutuhan peserta didik. Guru tidak lagi 

menggunakan metode ceramah sebagai satu-satunya pendekatan, tetapi 

mengombinasikannya dengan berbagai model pembelajaran aktif seperti Problem Based 

Learning, Project Based Learning, Discovery Learning, dan Cooperative Learning. 

Penggunaan model pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan partisipasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Rahman & Nurhayati, 2024). 

Strategi pembelajaran yang tepat juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung. Pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik mendorong mereka untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi, 

memecahkan masalah, serta bekerja sama dengan teman sekelompok. Kondisi tersebut 

berdampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. 

D. Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menjadi salah satu komponen penting dalam perencanaan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media yang bervariasi mampu 

meningkatkan perhatian dan minat belajar peserta didik. Guru dapat memanfaatkan media 

cetak, media visual, media audio visual, maupun media digital sesuai dengan karakteristik 

materi yang diajarkan. 
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Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi guru untuk 

mengintegrasikan berbagai aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom, Canva, 

Quizizz, Kahoot, dan Learning Management System (LMS) dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan media digital tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas penyampaian 

materi, tetapi juga membantu peserta didik belajar secara mandiri baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

E. Perencanaan Asesmen Pembelajaran 

Asesmen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil kajian, guru perlu merancang asesmen sejak awal agar dapat mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran secara objektif. Asesmen yang dirancang secara 

sistematis membantu guru memperoleh informasi mengenai perkembangan kemampuan 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam Kurikulum Merdeka, 

asesmen tidak hanya dilakukan pada akhir pembelajaran, tetapi juga melalui asesmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Pendekatan tersebut memungkinkan guru melakukan 

perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh 

sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perencanaan pembelajaran memiliki 

pengaruh yang sangat besar terhadap kualitas proses belajar mengajar. Perencanaan 

pembelajaran bukan hanya merupakan dokumen administrasi yang harus disusun oleh guru, 

tetapi merupakan pedoman utama dalam mengarahkan seluruh aktivitas pembelajaran agar 

berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien. Guru yang menyusun perencanaan 

pembelajaran secara matang akan lebih mudah menentukan tujuan pembelajaran, memilih 

materi, menggunakan metode yang tepat, serta melakukan evaluasi secara objektif. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Adiningrat dan Albina (2024) yang menyatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran merupakan fondasi utama dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas. 

Perencanaan pembelajaran yang efektif diawali dengan analisis karakteristik peserta 

didik. Analisis tersebut mencakup kemampuan awal, gaya belajar, minat, kebutuhan 

belajar, serta latar belakang sosial peserta didik. Informasi tersebut menjadi dasar bagi guru 

dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara lebih bermakna. Guru yang memahami karakteristik peserta didiknya 

akan lebih mudah menciptakan pembelajaran yang inklusif dan mampu mengakomodasi 

perbedaan kemampuan setiap individu. Oleh karena itu, analisis kebutuhan peserta didik 

merupakan langkah awal yang tidak dapat dipisahkan dari proses perencanaan 

pembelajaran. 

Selanjutnya, penyusunan tujuan pembelajaran yang jelas menjadi salah satu indikator 

keberhasilan perencanaan pembelajaran. Tujuan pembelajaran berfungsi sebagai arah 

dalam menentukan materi, metode, media, maupun bentuk penilaian yang akan digunakan. 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, tujuan pembelajaran disusun berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP) sehingga guru memiliki acuan yang jelas dalam 

mengembangkan proses pembelajaran. Tujuan yang dirumuskan secara spesifik juga 

memudahkan guru dalam mengukur tingkat keberhasilan peserta didik melalui berbagai 

bentuk asesmen yang telah dirancang sebelumnya (Apriyanti, 2023). 

Pemilihan strategi dan metode pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru perlu memilih strategi yang mampu mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam proses belajar, seperti Problem Based Learning, Project 
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Based Learning, Discovery Learning, maupun pembelajaran kooperatif. Berbagai model 

tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, bekerja sama, serta mengomunikasikan hasil 

belajarnya. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher 

centered), tetapi berpusat pada peserta didik (student centered learning) sebagaimana 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Rahman & Nurhayati, 2024). 

Selain strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan proses belajar mengajar. Perkembangan 

teknologi telah menghadirkan berbagai media digital yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan media seperti video 

pembelajaran, presentasi interaktif, aplikasi kuis digital, serta platform pembelajaran daring 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Oleh sebab itu, guru perlu mengembangkan 

kompetensinya dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari perencanaan 

pembelajaran. 

Asesmen juga merupakan komponen yang harus dirancang sejak tahap perencanaan 

pembelajaran. Guru perlu menentukan bentuk asesmen yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik dapat diukur secara objektif. Kurikulum 

Merdeka menekankan penggunaan asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Asesmen tidak hanya digunakan 

untuk memberikan nilai, tetapi juga menjadi dasar bagi guru dalam melakukan refleksi dan 

perbaikan terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, 

asesmen memiliki fungsi sebagai alat evaluasi sekaligus sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi perencanaan 

pembelajaran yang efektif merupakan kombinasi antara analisis kebutuhan peserta didik, 

penyusunan tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan strategi dan metode yang tepat, 

pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, serta penyusunan asesmen yang 

komprehensif. Kelima komponen tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu sistem 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Guru yang 

mampu merancang pembelajaran secara sistematis akan lebih mudah menciptakan suasana 

belajar yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi perencanaan 

pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. Perencanaan pembelajaran yang disusun secara sistematis memberikan 

arah yang jelas bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Perencanaan yang baik mencakup analisis 

karakteristik peserta didik, penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi, metode, 

media pembelajaran, serta penyusunan asesmen yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Keseluruhan komponen tersebut saling berkaitan dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang terarah dan bermakna. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa guru yang mampu menyusun perencanaan 

pembelajaran secara matang cenderung lebih mudah mengelola kelas, meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, menciptakan interaksi pembelajaran yang aktif, serta 

meningkatkan hasil belajar. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam perencanaan 
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pembelajaran memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran karena 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, fleksibel, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dengan demikian, strategi perencanaan pembelajaran tidak hanya 

menjadi tuntutan administratif, tetapi merupakan faktor utama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. 
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